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ABSTRAK 

 

Kelapa merupakan salah satu komoditas ekspor pertanian yang memiliki 
nilai jual yang tinggi. Namun dalam 10 tahun terakhir volume ekspor mengalami 
fluktuasi yang tidak menentu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
pengaruh antara variabel produksi kelapa Indonesia, harga kelapa dunia, kurs 
Rupiah dan tingkat inflasi di Indonesia terhadap volume ekspor kelapa Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yang menggunakan data time 
series tahun1986 sampai 2015. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
linier berganda guna dapat mengukur arah dan besaran pengaruh beberapa 
variabel bebas terhadap perkembangan ekspor kelapa Indonesia, yang selanjutnya 
diuji dengan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) produksi kelapa berpengaruh 
positif dan signifikan, setiap kenaikan 1% produksi akan meningkatkan ekspor 
sebesar 9.742680%, (2) harga kelapa dunia berpengaruh positif dan signifikan, 
setiap kenaikan 1% harga kelapa dunia akan menaikkan ekpor sebesar 
0.680368%, (3) kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan, setiap kenaikan 
kurs 1% akan menurunkan ekspor sebesar 0.298072%, dan (4) inflasi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan, setiap kenaikan inflasi 1% akan menaikkan ekspor 
sebesar 0.266019%. Dari penelitian ini diperoleh koefisien determinasi (R2) 
sebesar 84,43% yang berarti variabel bebas dapat menjelaskan volume ekspor 
kelapa sebesar 84,43% dan sisanya 15,57% dijelaskan oleh variabel lain. 

Kesimpulan yang bisa diambil bahwa komoditas kelapa merupakan salah 
satu komoditas ekspor yang perlu adanya peran pemerintah dalam hal menjaga 
mutu dan kualitas produksi kelapa yang akan diekspor. Saran yang diberikan 
adalah supaya pemerintah bisa bekerja sama dengan para petani dalam menjaga 
mutu dari hasil produk kelapa. Kemudian pemerintah harus menjaga kestabilan 
kurs dan inflasi. Begitu juga dengan berbagai kebijakan ekonomi yang dibuat agar 
dapat menguntungkan para petani kelapa dan para eksportir yang bergelut dalam 
bisnis komoditas tersebut. 

Kata kunci: ekspor kelapa, produksi, harga, kurs, inflasi, pemerintah. 
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ABSTRACT 

 

Coconut is one agricultural export commodities which have a high value. 
But in the last 10 years the volume of exports fluctuated erratically. This study 
aims to analyze the influence of variables coconut production in Indonesia, the 
world coconut prices, the Rupiah exchange rate and the inflation rate in Indonesia 
on Indonesian coconut exports. This study is a literature study using time series 
data 1986 to 2015. The analytical method used is multiple linear analysis in order 
to be able to measure the direction and magnitude of the effect of several variables 
on the rate of Indonesian coconut exports, were further tested with the classical 
assumption. 

The results showed that: (1) coconut production has positive effect and 
significantly, every 1% increase in production to increase exports amounted to 
9.742680%, (2) world coconut prices has positive effect and a significantly, every 
1% increase in world coconut prices will increase the export amounted to 
0.680368%, (3) the exchange rate has negative effect  and not significant, every 
1% increase in the exchange rate will decrease exports by 0.298072%, and (4) 
inflation has positive effect and no significant, every 1% increase in inflation 
would raise the export amounted to 0.266019%. From this research, the 
coefficient of determination (R2) of 84.43%, which means that independent 
variable can explain coconut exports amounted to 84.43% and the remaining 
15.57% is explained by other variables. 

The conclusion can be drawn that the coconut is one of the export 
commodities that need the government's role in terms of maintaining the quality 
of coconut production that will be exported. The recommendation which given is 
that the government should be working cooperatively with farmers in maintaining 
the quality of the results of coconut products. Then the government should 
maintain the stability of the exchange rate and inflation. As well as various 
economic policies are made in order to benefit the coconut farmers and exporters 
who are engaged in the commodity business. 

Keywords: coconut exports, production, price, exchange rate, inflation, 
government. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan salah satu kegiatan yang 

memiliki peran penting dalam ekonomi suatu negara. Maka dari itu 

perdagangan internasional harus terus mendapatkan upaya dalam meraih 

berbagai peluang dan kesempatan yang ada. Perdagangan internasional adalah 

kegiatan yang memperdagangkan berbagai output berupa barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh suatu negara untuk dapat dijual ke luar negeri serta 

mendatangkan barang dan jasa dari luar negeri untuk kemudian dijual ke 

negara tersebut dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Menurut Apridar (2009), perdagangan internasional adalah 

perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat 

berupa antarperorangan (individu dengan individu), antara individu dengan 

pemerintah suatu negara atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah 

negara lain. 

Kegiatan untuk menjual barang ke luar negeri dinamakan kegiatan 

ekspor, sedangkan kegiatan untuk mendatangkan barang dari luar negeri 

dinamakan kegiatan impor. Apabila ekspor lebih besar daripada impor maka 

akan menyebabkan surplus pada neraca perdagangan, tetapi apabila impor 

lebih besar daripada ekspor maka akan menyebabkan defisit pada neraca 

perdagangan. 
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Tujuan eksportir adalah untuk memperoleh keuntungan. Harga 

barang-barang yang diekspor ke luar negeri lebih mahal dibandingkan dengan 

di dalam negeri. Jika lebih murah, eksportir tidak tertarik untuk mengekspor 

barang yang bersangkutan. Tanpa kondisi itu, aktivitas ekspor tidak akan 

menarik dan menghasilkan keuntungan (Ekananda, 2014, h. 9) 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengandalkan kegiatan 

perdagangan internasional sebagai penggerak dalam pertumbuhan ekonomi. 

Selain berperan dalam mendatangkan devisa negara, perdagangan 

internasional juga akan membangun jaringan bisnis global dan bisa selalu 

mengikuti perkembangan produk dan industri di pasar internasional. 

Perdagangan internasional Indonesia mengalami perubahan sejak 

tahun 1980-an, dimana pada sebelumnya ekspor Indonesia dititik beratkan 

pada komoditi migas, tetapi pada tahun 1987 ekspor Indonesia mulai 

didominasi oleh komoditi non migas. Perubahan dalam komoditi ekspor 

Indonesia ini disebabkan karena anjloknya harga minyak dunia yang 

mencapai titik terendah pada tahun 1980-an, maka dengan keadaaan tersebut 

pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijakan dan deregulasi di bidang 

ekspor, antara lain pembebasan pajak ekspor untuk berbagai komoditas, 

sehingga memungkinkan produsen untuk meningkatkan ekspor non-migas. 

Kebijakan dan deregulasi di bidang ekspor tersebut ternyata membawa 

dampak pada perkembangan komoditas ekspor non migas, sehingga non 

migas menjadi komoditi yang dominan bagi perkembangan ekspor Indonesia 

sampai saat ini (BPS, 2015). 



3 
 

Dalam perdagangan international, setidaknya ekspor memberikan 

beberapa keuntungan bagi suatu negara diantaranya peningkatan cadangan 

devisa, perluasan lapangan kerja, sebagai media untuk memperkenalkan 

produk dalam negeri dan banyak lagi manfaat perdagangan international. 

Indonesia merupakan negara agraris, itu artinya pertanian memegang 

peranan penting bagi seluruh perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya penduduk yang bekerja pada sektor pertanian. Pertanian 

memiliki arti sempit dan arti luas. Arti sempit merupakan usaha pertanian 

keluarga dimana diproduksinya bahan makanan utamanya sedangkan 

pertanian arti luas dibagi menjadi lima sektor yaitu tanaman pangan, 

perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

Sebagian besar hasil pertanian dikonsumsi sendiri dan sebagian 

seluruhnya hasil perkebunan adalah diekspor . Wilayah pedesaan yang 

bercirikan pertanian sebagai basis ekonomi sedangkan wilayah perkotaan 

yang tidak lepas dari aktivitas ekonomi baik yang sifatnya industri, 

perdagangan maupun jasa mengalami pertentangan luar biasa di dalam rata-

rata pertumbuhan pembangunan. Dengan kemajuan yang dicapai sektor 

pertanian tanaman pangan, maka pembangunan sektor industri yang didukung 

sektor pertanian juga semakin maju (Alkadri, 1999: 10). 

Untuk Indonesia sendiri sektor pertanian merupakan sektor yang 

cukup potensial dalam penunjang perekonomian dan pendapatan nasional 

karena adanya beberapa keunggulan komparatif yang dimiliki Indonesia. 

Beberapa keunggulan komparatif yang dimiliki Indonesia adalah : 
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a) Lahan pertanian di Indonesia yang masih sangat luas, terutama di luar 

pulau Jawa. 

b) Sebagian besar penduduk Indonesia masih mengandalkan pertanian 

sebagai mata pencahariannya. 

c) Pertanian merupakan usaha yang terbarukan, sehingga sektor ini dapat 

bertahan untuk waktu yang tidak terbatas. 

Sektor pertanian di Indonesia menghasilkan berbagai jenis komoditas. 

Salah satu komoditas hasil dari pertanian Indonesia adalah kelapa. Kelapa 

merupakan hasil dari sub sektor perkebunan. Kelapa Indonesia sudah 

termasuk dalam komoditas andalan dalam kegiatan ekspor Indonesia karena 

selain komoditas ini memiliki keunggulan komparatif, kelapa Indonesia juga 

memiliki beberapa kelebihan. Dalam penelitian ini perdagangan international 

dispesifikkan pada satu komoditi untuk mengukur faktor-faktor apa saja yg 

mempengaruhi fluktuatif nilai ekspor di Indonesia. Maka penulis mengambil 

komoditi kelapa yang merupakan bagian dari komoditi perkebunan sebagai 

komoditi khas Indonesia. 

Sebagai negara tropis yang sangat luas, Indonesia merupakan salah 

satu negara yang memiliki lahan yang luas untuk becocok tanam pohon 

kelapa. Pohon ini dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia dari 

pulau Sumatera hingga Papua.. Luas perkebunan kelapa di Indonesia saat ini 

mencapai 3,8 juta hektar yang terdiri dari perkebunan rakyat seluas 3,5 juta 

Ha, perkebunan milik pemerintah seluas 4.669 Ha, serta milik swasta seluas 

66.189 Ha. Selama 46 tahun, luas tanaman kelapa meningkat dari 1,66 juta 

hektar pada tahun 1969 menjadi 3,8 juta hektar pada tahun 2015 (BPS, 2016). 
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Perkebunan kelapa selama ini berkembang sebagai perkebunan rakyat 

karena sebagian besar dari lahan kelapa yang ada di tanah air yakni 98 persen 

adalah perkebunan rakyat. Kekurangan yang ada pada perkebunan kelapa 

rakyat di Indonesia umumnya adalah kondisi yang sama yakni luas lahan 

yang sempit, pemeliharaan seadanya atau tidak sama sekali, tidak berada pada 

skala komersial dan dikelola secara tradisional. 

Indonesia menempati posisi pertama di dunia untuk produksi kelapa. 

Pada tahun 2009 produksi kelapa Indonesia mencapai sebesar 3.257.969 ton 

per tahun, sedangkan produksi kelapa dunia pada tahun yang sama mencapai 

sekitar 6.764.585,21 ton per tahun, sekitar 48,16% konsumsi kelapa dunia 

diproduksi di indonesia. Tahun 2010 Indonesia memberikan kontribusi 

produksi kelapa rata-rata sebesar 48 persen terhadap total produksi dunia. 

Dua negara lain yang cukup potensial sebagai penghasil kelapa adalah 

Filipina dan India yang seluruh produksinya mencapai berkisar sekitar hampir 

3 jutaan ton per tahun, menyusul Brazil dan Sri Langka. Dapat dilihat data 

yang pada tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1 Negara-negara penghasil kelapa dunia, 2009-2013 

Rank Negara 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Indonesia 3.257.969 3.166.666 3.174.378 3.189.897 3.051.585 
2 Filipina 1.709.888 1.689.848 1.663.728 1.731.150 1.675.579 
3 India 1.196.875 1.198.611 1.136.690 1.167.650 1.319.135 
4 Brazil 327.301 314.409 325.488 324.148 319.587 
5 Sri Lanka 239.753 220.088 227.484 245.969 277.869 

Total 6.731.786 6.589.622 6.527.768 6.658.814 6.643.755 

Sumber : http://faostat3.fao.org (Food and Agriculture Organization Of The 
United Nations, 2015) 
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Sumber: data sekunder, diolah 2016. 

Gambar 1.1 Persentase produksi negara-negara penghasil kelapa  

Sebagian besar produksi kelapa di Indonesia yakni sekitar 65 persen 

dipakai untuk memenuhi kebutuhan domestik, sisanya diekspor dalam bentuk 

kelapa butir dan olahan. Pengolahan hasil produksi kelapa juga masih berupa 

produk dasar seperti kopra, yang memiliki nilai tambah rendah. Namun, 

peluang ekspor kelapa di pasar internasional sebenarnya memiliki prospek 

yang cukup baik, dimana selama periode tahun 2010-2015 volume dan nilai 

ekspor kelapa cenderung berfluktuatif. 

Banyak hal yang menarik untuk dibahas khususnya di negara agraris 

ini. Indonesia sebagai negara agraris saat ini menjadi produsen kelapa 

terbesar di dunia. Wajar saja jika kita melihat luas areal dan potensi alam 

negeri ini. Namun volume ekspor kelapa dari negeri agraris ini berfluktuatif 

di kisaran 12 persen dari total produksinya. 
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Tabel 1.2 Perkembangan produksi dan ekspor kelapa Indonesia 2010-2015. 

Tahun Produksi (ton) Ekspor (ton) Ekspor terhadap 
produksi (%) 

2010 3,166,666 177,114 5,6% 

2011 3,174,378 366,380 11,5% 

2012 3,189,897 221,015 6,9% 

2013 3,051,585 306,969 10% 

2014 3,005,916 503,839 16,7% 

2015 2,960,851 595,036 20% 

Sumber: BPS 2016 

Sumber: BPS 2016, data diolah. 

Gambar 1.2 Perkembangan produksi dan total ekspor kelapa 

Indonesia 2010-2015. 

Besaran nilai dari ekspor seluruh turunan produk kelapa adalah sekitar 

11,83% persen dari total produksi nasional selama kurun waktu tahun 2010 

hingga 2015 yang diekspor ke luar negeri. Merupakan nilai yang cukup besar 

jika kita melihat dari total produksi kelapa, hal ini dapat dilihat dari data 

ekspor kelapa pada tabel 1.2. Hal tersebut menjelaskan kepada kita bahwa 
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besaran ekspor kelapa dapat memberikan sumbangsih yang cukup besar bagi 

penerimaaan cadangan devisa Negara. Volume ekpor kelapa Indonesia 

mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak tetap. Pada tahun 2012 

terjadi penurunan pada ekspor komoditi ini yaitu sebesar 221.015 ton, 

kemudian terus mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 2015. 

Banyak hipotesis yang muncul tentang kasus ini seperti pengaruh krisis, 

produktifitas petani, suku bunga dan lain sebagainya. 

Komoditi kelapa merupakan salah satu komoditi unggulan dari sektor 

perkebunan yang merupakan subsektor dari sektor pertanian. Komoditi ini 

memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi Produk Domestik Bruto 

(PDB) melalui pemasukan devisa dari sisi ekspor dan melalui pajak dari sisi 

konsumsi domestik oleh indutri minyak kelapa dan produk turunan lainnya. 

Seiring berjalannya waktu terjadi kontraksi pada komoditi ini, 

sehingga dirasa perlu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam pada 

komoditi ini. Melihat arti penting sektor pertanian tersebut diharapkan 

kebijakan-kebijakan ekonomi negara berupa kebijakan fiskal, kebijakan 

moneter, dan kebijakan perdagangan tidak mengabaikan sektor pertanian, 

dalam arti kebijakan-kebijakan tersebut tidak mengesampingkan sektor 

pertanian, khususnya komoditi kelapa. 

Berdasarkan uraian di atas, kelapa merupakan salah satu komoditas 

ekspor pertanian yang ikut serta dalam salah sati penyumbang PDB di sektor 

pertanian. Semakin meningkatnya pengekspor kelapa di dunia maka semakin 

semakin meningkat persaingan mutu dan kualitas kelapa itu sendiri di 
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pasaran, sehingga akan berakibat semakin meningkatnya ekspor ke negara 

tujuan atau menurunnya kuota ekspor ke negara tersebut dikarenakan 

persaingan komoditas kelapa. Maka berdasarkan latar belakang tersebut 

muncul keinginan penulis untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

ekpor komoditi kelapa ini dengan judul penelitian “Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Ekspor Kelapa Indonesia Tahun 1986-2015” 

2. Rumusan Masalah 

Besaran ekspor komoditi kelapadi Indonesia hanya sekitar 10-20% 

dari total produksinya. Padahal besaran nilai ekspor juga turut memberikan 

sumbangsih pada PDB melalui devisa. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan empat variabel sebagai faktor yang mempengaruhi ekspor 

kelapa Indonesia, yaitu: produksi, harga kelapa dunia, kurs Rupiah dan 

inflasi. Selanjutnya penulis merumuskan dalam rumusan masalah sebagai 

berikut :  

- Bagaimana pengaruh produksi kelapa Indonesia terhadap 

perkembangan ekspor kelapa di Indonesia? 

- Bagaimana pengaruh harga kelapa dunia terhadap perkembangan 

ekspor kelapa Indonesia? 

- Bagaimana pengaruh kurs Rupiah terhadap perkembangan ekspor 

kelapa Indonesia? 

- Bagaimana pengaruh inflasi terhadap perkembangan ekspor kelapa 

Indonesia? 
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3. Tujuan dan Manfaat 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

- Menganalisis pengaruh produksi kelapa Indonesia terhadap volume 

ekspor kelapa Indonesia. 

- Menganalisis pengaruh harga kelapa dunia terhadap volume ekspor 

kelapa Indonesia. 

- Menganalisis pengaruh kurs Rupiah terhadap ekspor kelapa. 

- Menganalisis pengaruh tingkat inflasi di Indonesia terhadap 

volume ekspor kelapa Indonesia. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi dan bahan 

referensi bagi mahasiswa maupun bagi instansi-instansi terkait khususnya 

Kementerian Pertanian sebagai bahan masukan dalam mengambil sebuah 

kebijakan tata niaga maupun kebijakan lainnya dalam mengembangkan 

komoditi asli Indonesia ini. Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan 

sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkenaan 

dengan judul penelitian ini sehingga bisa meningkatkan daya guna 

penelitian ini. 

4. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan tujuan agar pembahasan 

dalam skripsi ini tersusun secara sistematis. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 
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Bab pertama adalah bab pendahuluan yang akan membahas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah bab yang berisi tentang landasan teori yang akan 

membahas tentang perdagangan internasional, permintaan ekspor, hubungan 

produksi terhadap ekspor, hubungan harga terhadap ekspor, hubungan nilai 

tukar terhadap ekspor, serta hubungan inflasi terhadap ekspor. Selanjutnya 

akan dikemukakan penelitian terdahulu, khususnya yang berkaitan dengan 

perdagangan dan ekspor oleh para peneliti sebelumnya. 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang berisi penjelasan 

tentang gambaran objek penelitian, populasi dan penentuan sampel penelitian, 

data dan sumbernya, serta metode dan teknik analisa data. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang dilakukan karena 

berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara 

deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Penjelasan hasil penelitian ini dimulai dari analisis data, pemaparan hasil 

analisis, selanjutnya berisi tentang pembahasan hasil penelitian dari data yang 

diperoleh. 

Bab kelima merupakan bagian terakhir dan merupakan bab penutup 

yang menyajikan kesimpulan dalam rangka menjawab secara eksplisit 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab pertama. 

Selanjutnya disusun pula keterbatasan dan saran yang perlu dipertimbangkan 

untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian empiris terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor kelapa Indonesia dengan periode analisis dari tahun 

1986 hingga 2015, maka dapat penulis sampaikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Produksi kelapa berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

kelapa Indonesia ke negara tujuan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat produksi yang dilakukan maka 

semakin banyak pula kelapa yang akan diekspor ke luar negeri. 

2. Harga kelapa dunia memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perkembangan ekspor kelapa Indonesia. Dari penelitian ini dapat 

diketahui bahwa semakin tinggi harga kelapa di pasar internasional 

maka akan semakin tinggi pula tingkat ekspor kelapa yang 

dilakukan Indonesia. Hal ini disebabkan tingkat penawaran yang 

mengikuti naiknya harga yang ada di pasar global. Semakin tinggi 

harga suatu barang maka semakin tinggi pula penawaran yang 

dilakukan. 

3. Kurs Rupiah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ekspor kelapa Indonesia ke negara tujuan. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa semakin tinggi kurs Rupiah 

terhadap Dollar AS maka semakin rendah ekspor kelapa dari 

Indonesia. Menurut penulis nilai tukar yang tinggi menyebabkan 



74 
 

biaya produksi menjadi tinggi sehingga harga kelapa yang 

dihasilkan juga naik dan akhirnya menyebabkan persaingan yang 

tidak kompetitif. Oleh karena itu ekspor kelapa dikurangi dari 

sebelumnya. 

4. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ekspor 

kelapa Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi inflasi yang terjadi maka semakin meningkat pula 

ekspor kelapa dari Indonesia. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Salah satu faktor yang paling berpengaruh ialah produksi kelapa, 

pemerintah harus mampu memperhatikan kelangsungan dari produksi 

tersebut. Dengan semakin meningkatnya tingkat produksi yang dilakukan 

maka devisa negara yang dihasilkan akan semakin besar pula. Selain itu 

dengan tingginya ekspor yang dilakukan pendapatan petani kelapa akan 

semakin bertambah dengan baik. 

2. Para eksportir harus jeli melihat perkembangan harga kelapa dunia, 

dengan diketahuinya harga tersebut akan mempermudah bagi mereka 

dalam menentukan jumlah ekspor yang akan dilakukan. Selain itu 

pemerintah juga harus berperan aktif dengan memberi pelayanan yang 

mudah bagi pada eksportir agar dapat bersaing dengan kompetitif. 

3. Pemerintah harus mampu menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah terhadap 

Dollar AS, hal tersebut dilakukan agar masyarakat maupun pengusaha 
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dapat terdorong dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional 

berupa ekspor. Kestabilan kurs juga dapat menambah kepercayaan dari 

pihak investor luar negeri yang ingin mengembangkan investasi mereka 

di Indonesia. 

4. Tingkat inflasi yang mempunyai pengaruh terhadap ekspor kelapa harus 

diperhatikan dengan seksama oleh pemerintah. Ketidak stabilan inflasi 

akan menjadikan kondisi ekonomi menjadi tidak bagus. Harga-harga 

barang menjadi tidak tetap dan para konsumen mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan mereka. 
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LAMPIRAN 
  



Lampiran 1. Terjemahan 

Halaman Terjemahan 
25 Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
26 Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang menetapkan harga, yang 

menyempitkan dan melapangkan rezeki, Sang Pemberi rezeki. 
Sementara aku berharap bisa berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan tidak ada seorangpun dari kalian yang menuntutku 
disebabkan kezalimanku dalam urusan darah maupun harta. 

 

  



Lampiran 2. BPS Ekspor Indonesia Tahun 1986 
 

 

  



 

Lampiran 3. BPS Ekspor Indonesia Tahun 2015 

 

  



Lampiran 4. Data Penelitian 

Tahun Ekspor 
Kelapa(ton) 

Produksi 
Kelapa(ton) 

Harga 
(US$/ton) Kurs(Rp) Inflasi(%) 

1986    303       1,974,642  198  1,294  8.83 
1987       2,440       2,098,544  309.167  1,649  8.9 
1988      3,812     2,143,987  397.667  1,687  5.47 
1989          301       2,221,357  347.917  1,760  5.97 
1990     2,774       2,331,570  230.667  1,833  9.53 
1991       7,916      2,478,316  286.417   1,947  9.52 
1992       10,145         2,475,284  380.417   2,032  4.94 
1993      19,596        2,605,903  295.417 2,089  9.77 
1994      25,340      2,649,034  417.333  2,164  9.24 
1995      23,721     2,704,286  438.500  2,247  8.6 
1996     24,150     2,760,886  488.917 2,332  6.5 
1997     26,749         2,703,938  433.750   2,950  11.1 
1998    22,391         2,778,127  411.083   9,875  77.6 
1999    23,533    2,994,622  461.500  7,820  2 
2000   31,373     3,044,528  304.750  8,537  9.4 
2001   34,820      3,163,018  202.083  10,266  12.55 
2002  48,550    3,098,496  266.250  9,261  10.03 
2003  36,833       3,254,854  299.938    8,571  5.16 
2004   31,186    3,054,511  450.000  8,985  6.4 
2005    51,456     3,096,844  413.708   9,751  17.11 
2006   62,410   3,131,158  402.521 9,141  6.6 
2007 60,648  3,193,266  607.104  9,164  6.59 
2008  55,431    3,239,672  815.681  9,757  11.06 
2009  46,706     3,257,969  479.688  10,354  2.78 
2010  47,097   3,166,666  749.592  9,078  6.96 
2011  51,664   3,174,378  1157.317  8,773  3.79 
2012   61,511   3,189,897  740.583  9,419  4.3 
2013  75,930    3,051,585  627.000  10,563  8.38 
2014   86,797     3,005,916  854.250  11,885  8.36 
2015   85,715    2,960,851  735.250 13,458  3.35 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Transformasi Logaritma Natural Data Penelitian 

Tahun Ekspor 
Kelapa Harga Produksi 

Kelapa Inflasi Kurs 
1986 5.713600784 5.2857386 14.49589767 2.178155 7.165178 
1987 7.799573794 5.7338805 14.55675433 2.186051 7.408133 
1988 8.245846041 5.9856141 14.57817774 1.699279 7.43046 
1989 5.705567547 5.851963 14.61362883 1.786747 7.473306 
1990 7.927876877 5.4409737 14.66205242 2.254445 7.513755 
1991 8.976616546 5.6574476 14.72308986 2.253395 7.574024 
1992 9.224742856 5.9412671 14.72186569 1.597365 7.616848 
1993 9.883090745 5.6883868 14.77328981 2.279316 7.644661 
1994 10.14015441 6.0338853 14.7897056 2.223542 7.67975 
1995 10.07412722 6.0833598 14.81034848 2.151762 7.717416 
1996 10.09203651 6.1921921 14.8310622 1.871802 7.754582 
1997 10.19423592 6.0724683 14.81021979 2.406945 7.989575 
1998 10.0164258 6.018796 14.83728752 4.351567 9.197719 
1999 10.06614945 6.1344821 14.91232857 0.693147 8.964435 
2000 10.353708 5.7194918 14.92885644 2.24071 9.052204 
2001 10.45794202 5.3086802 14.96703719 2.529721 9.23656 
2002 10.79035458 5.5844357 14.94642739 2.305581 9.133585 
2003 10.51416019 5.7035741 14.99565798 1.640937 9.056159 
2004 10.34772122 6.1092476 14.93213007 1.856298 9.103358 
2005 10.84847405 6.0251612 14.94589409 2.839663 9.185082 
2006 11.04148594 5.9977469 14.95691346 1.88707 9.120552 
2007 11.01284329 6.4087004 14.97655478 1.885553 9.123002 
2008 10.9228956 6.7040228 14.99098265 2.403335 9.185715 
2009 10.75161993 6.1731349 14.99661455 1.022451 9.245136 
2010 10.75995891 6.6195286 14.96818986 1.940179 9.113637 
2011 10.85252431 7.0538594 14.97062227 1.332366 9.079463 
2012 11.02697614 6.6074382 14.97549919 1.458615 9.15044 
2013 11.23756157 6.4409465 14.93117169 2.125848 9.265081 
2014 11.37133051 6.7502239 14.9160929 2.123458 9.38299 
2015 11.35878532 6.6002106 14.90098728 1.20896 9.507298 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Hasil Uji Regresi 

 
Dependent Variable: LOG(EKSPOR_KELAPA)  
Method: Least Squares   
Date: 02/08/17   Time: 11:11   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(HARGA) 0.680368 0.326265 2.085321 0.0474 

LOG(INFLASI) 0.266019 0.195316 1.361991 0.1853 
LOG(KURS) -0.298072 0.339290 -0.878519 0.3880 

LOG(PRODUKSI_KELAPA) 9.742680 1.872094 5.204162 0.0000 
C -136.8479 25.23398 -5.423159 0.0000 
     
     R-squared 0.844343     Mean dependent var 9.923613 

Adjusted R-squared 0.819438     S.D. dependent var 1.483242 
S.E. of regression 0.630269     Akaike info criterion 2.065671 
Sum squared resid 9.930967     Schwarz criterion 2.299204 
Log likelihood -25.98506     Hannan-Quinn criter. 2.140380 
F-statistic 33.90232     Durbin-Watson stat 1.655413 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

Lampiran 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 
Dependent Variable: LOG(EKSPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:14   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(PRODUKSI) 9.151674 0.831145 11.01093 0.0000 

C -125.9529 12.34073 -10.20628 0.0000 
     
     R-squared 0.812383     Mean dependent var 9.923613 

Adjusted R-squared 0.805683     S.D. dependent var 1.483242 
S.E. of regression 0.653834     Akaike info criterion 2.052415 
Sum squared resid 11.96999     Schwarz criterion 2.145828 
Log likelihood -28.78623     Hannan-Quinn criter. 2.082299 
F-statistic 121.2405     Durbin-Watson stat 1.403421 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 
 
 
 
 
 
 



Dependent Variable: LOG(EKSPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:15   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(HARGA) 1.941200 0.523100 3.710954 0.0009 

C -1.848266 3.180212 -0.581177 0.5658 
     
     R-squared 0.329681     Mean dependent var 9.923613 

Adjusted R-squared 0.305741     S.D. dependent var 1.483242 
S.E. of regression 1.235870     Akaike info criterion 3.325768 
Sum squared resid 42.76648     Schwarz criterion 3.419181 
Log likelihood -47.88651     Hannan-Quinn criter. 3.355651 
F-statistic 13.77118     Durbin-Watson stat 0.620517 
Prob(F-statistic) 0.000907    

     
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: LOG(EKSPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:15   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(KURS) 1.459273 0.209688 6.959247 0.0000 

C -2.532262 1.797587 -1.408701 0.1699 
     
     R-squared 0.633657     Mean dependent var 9.923613 

Adjusted R-squared 0.620573     S.D. dependent var 1.483242 
S.E. of regression 0.913642     Akaike info criterion 2.721584 
Sum squared resid 23.37276     Schwarz criterion 2.814997 
Log likelihood -38.82377     Hannan-Quinn criter. 2.751468 
F-statistic 48.43111     Durbin-Watson stat 0.889940 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

 

 

 

 



Dependent Variable: LOG(EKSPOR)  
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:10   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(INFLASI) -0.133722 0.437292 -0.305795 0.7620 

C 10.19433 0.927057 10.99644 0.0000 
     
     R-squared 0.003329     Mean dependent var 9.923613 

Adjusted R-squared -0.032267     S.D. dependent var 1.483242 
S.E. of regression 1.506982     Akaike info criterion 3.722436 
Sum squared resid 63.58786     Schwarz criterion 3.815849 
Log likelihood -53.83653     Hannan-Quinn criter. 3.752319 
F-statistic 0.093510     Durbin-Watson stat 0.303852 
Prob(F-statistic) 0.762023    

     
      

Lampiran 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.770810     Prob. F(4,25) 0.1663 

Obs*R-squared 6.623308     Prob. Chi-Square(4) 0.1572 
Scaled explained SS 12.06565     Prob. Chi-Square(4) 0.0169 

     
          

Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:34   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 30.85792 14.53099 2.123593 0.0438 

LOG(HARGA)^2 0.024866 0.030725 0.809306 0.4260 
LOG(INFLASI)^2 -0.043906 0.045782 -0.959009 0.3467 
LOG(KURS)^2 0.024317 0.023570 1.031681 0.3121 

LOG(PRODUKSI)^2 -0.149849 0.072699 -2.061244 0.0498 
     
     R-squared 0.220777     Mean dependent var 0.331032 

Adjusted R-squared 0.096101     S.D. dependent var 0.771198 
S.E. of regression 0.733206     Akaike info criterion 2.368232 
Sum squared resid 13.43977     Schwarz criterion 2.601764 
Log likelihood -30.52347     Hannan-Quinn criter. 2.442941 
F-statistic 1.770810     Durbin-Watson stat 2.332101 
Prob(F-statistic) 0.166313    

     
      

 

 



Lampiran 9. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.352026     Prob. F(2,23) 0.7070 

Obs*R-squared 0.891053     Prob. Chi-Square(2) 0.6405 
     
          

Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 02/02/17   Time: 13:59   
Sample: 1986 2015   
Included observations: 30   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(HARGA) -0.031580 0.339426 -0.093039 0.9267 

LOG(INFLASI) -0.017960 0.202719 -0.088595 0.9302 
LOG(KURS) -0.005781 0.350662 -0.016486 0.9870 

LOG(PRODUKSI) 0.050137 1.925472 0.026039 0.9795 
C -0.471398 25.95069 -0.018165 0.9857 

RESID(-1) 0.112318 0.222716 0.504312 0.6188 
RESID(-2) -0.154050 0.224227 -0.687025 0.4989 

     
     R-squared 0.029702     Mean dependent var -5.68E-15 

Adjusted R-squared -0.223420     S.D. dependent var 0.585190 
S.E. of regression 0.647269     Akaike info criterion 2.168852 
Sum squared resid 9.636000     Schwarz criterion 2.495798 
Log likelihood -25.53279     Hannan-Quinn criter. 2.273445 
F-statistic 0.117342     Durbin-Watson stat 1.799082 
Prob(F-statistic) 0.993299    

     
      

Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 1986 2015
Observations 30

Mean       0.000000
Median  -1655.891
Maximum  17232.29
Minimum -19836.33
Std. Dev.   10094.74
Skewness  -0.048951
Kurtosis   2.084000

Jarque-Bera  1.060801
Probability  0.588369

 

 

 



Lampiran 11. Harga kelapa dunia 

 

 

 

Lampiran 12. Negara-negara produsen kelapa 
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